
餅
1■EMBAp(D′ハて,′c,N月ヽ乃マOPOSaヾ乃υs,7′jDπ

'(CiN nて
οブ0(′

`M■

MEⅣlBANDINGKAN ANTROPOSENTRISIIIE DENGAN
EKOLOGISME

Aris Suna6ono

I PENDAHUI-1]AN

a. Afltroposcntrisme

Antroposcntrisme adalah
leori ctika lingkungan yang
mcmandang manusia scbagai
pusat dari sislem alam sflnesta.
Manusia dan kcpcntinganlya
dianggap yang paling
mcncntukan dalam tatanan
ckosistem dan dalarn kcbijakan
yang diambil dalafir kaitan
dengan alam. baik secara

langsung atau tidak langsung.

Nilai teftirlggi i,rdalah

nranusia clal kepentingannya.
Hanya nranusia yang
mempunyai niiai dan mendapat
pcrhatian. Segdla sesuatu yang
Iain di alanl scmcsta ini hanya
akan rncndapat nilai dal
pcrhatian sejaLrh menunjang
dan demi kepentiDgan manusin.
Oleh karcnanya alam pun
hanya dilihat sebagai obiek,
alat dan sarana bagi
pernenuhan kcbutuhan dail
kepentingan rnanusia. Alam
hanya alat bagi pencapaian
tujuan manusia. Alam tidak
mempunyai nilai pada dirinya
sendiri.

Etika lingkungan terebut
dapat digolongkan rnenjadi dua
yaitu elika anhoposcltris yang
merekanlan scgi cstctika dari
alan] darl ctika antroposentris
yang mengutamaka[
kcpcntingan generasi penerus.

Etika ckologi clangkal yang

bcrkaitan dengan kepentiDgan

cstetika clidukung oleh clua

tokohlya yaitu Eugcuc
Hargrovc dan Mark Sagoti.
Menurut mereka elika
lingkungan harus diceri pada

aneka kepentingan marusia.
secara klusus kepentingan
estetika. Sedangkan etika
antroposenlris 、́a1lq

memenli[gkan keseiahlarlrin
generasi pcnerus nendasarkiul
pada perlindungan alau
konservasi alam )nrrq
tlitujukan untuk cctrcrasi
penel!s manusia,

Etika Yang imtroposc tris
ini memahami bahu,a alam
mcrupakan sumbcr hidup
nlanusia. Etika ini menekankan
hal-hal bcrikut:

1. Manlrsia tcrpisah drli alarr.

2. Mengutamakan hak-hak
malusia atas alarn tetapl
tidak nleneka kan
tanggung jawab manusia.

3. Mcngutanakan pcrasaan
manusia scbagai pusat

kepril'ratinann1,a.

4. Kebijakan dan manajemen
sunber daya alam untuk
kepentjngan lnanusia.

5. Nom1i1 utaNa aclalah

ul1tul1g rugi.

6. Mengutiurakan rcncana
jangka pendek.

7. Pemecahan krisis ekologis
mclalui pengatLuall iumlah



penduduk khususnya di

negarlr nliskin.

S \4encrima secara Positif
pe runbul'lan ekonomi.

b. Ekologispe

Bagi etika ekologi dalam,

alam mcnriliki 1'urrgsi sebagai

pcnopang kchiduPan. Untuk
itu. lingkungan Patut dihargai

dan diperiakukan dengan cara

lang baik. Etika ini juga

disebut etika lingkr.tngan

eksteNiollismc dan ctika

lingkungai presenasi Etika
rni mcnekankan Pemcliharaan
alam bukan hnnYa dcmi
manusia tetapi .juga derni alam

itu scndiri- Karena alatr
clisadari scbagai PcnoPang
kehidupan manusia dan selunrh

clptau. Llituk itu. manusia

dipanggil untuk memelihara

alam demi kepcnti gan

bersama,

Etika lingkungan lni dibagi

lagi menjadi beberaPa macan
menurut lokus Perhatiann.va,
r aitu neo utilitarisrne,
zoosel1tnsrne, biosentrismc dul
ckosentrismc. Etika 1i[gkungan

neo utilitatismc merupakan
ctika

⑩
mcnekarlkall Perjuangan hak_

hak biratang, karcnanya etika

ini jrga disebut etika

pembebasan biratang.'fokoll
bidang etika ini adalah Charles

Brich. \Icnurut etika ini.
bilatang r'nernpunyai hak uriuk
menikmati kescnangan karena

mercka daPat merasa scnallg

dan harus dicegah dari

pcndeitaan. Sehingga bagi

para penganut ctika ini, rasa

senang dar Pcnderitaan
binalang dijadikan salah satu

standar moml. MenLlrut Tic
Sociclv fi)r the I'reve]1tion of
Cruelty to lninals, Perasun
senang dan me0derita

ncrvajibkan manusia secara

moral mernperlakukan

binata[g dengan Pcnuh belas

kasih.

Etika lingkungan
biosentrisme adalah etika

Iirgkungan Yalrg lebih
mellekanka kchidupan
sebagai standar moral. Salah

satu tokoh pcnganutnYa adalah

Kenncth Coodpaster. Menurut
KenDctll rasa senang ataLl

menderita buka ah tujuan

pada dirinya sendiri Bukan

scnrng atau mcndeita,
mclainkanakhimya,

ulilitarinne Jcremy Benthrm
\ ang menckanka0 kcbaikan

ur1[]k semua. Dalam konteks

etika lingkungnn, rnaka

kcbaikan yang dimaksudkan,

ditujukan untuk seluruh

mahluk. l okoh Yang
uempelopori etika ini adalah

Petcr SiDger. Dia beranggaPan

i3h\\c menyakiti binatang

Jrpa! dianggap sebagai

rerbuatan tklak bemror'al.

Etika lingkungan

pe gembangan

keoampuan ultuk hidup ataLl

kcpe[tingan urltuk hiduP

Kcpentingan untuk hiduP Yang
harus dijadikan standar moral.

Selingga bukan hanya maltusilr

dan binatang saja Yang harus

dihargai secara moral tctapi
juga tumbLfian. Mcnuut l'aul
Taylor, karcnxnya tLllnbuhan

dirn binatang secara moral
dapat dirugikan dan atau -
diuntuigkan dalam Proses
peduangan untuk hiduP

raosenlis1ne adalah etika Yang
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mereka scndiri, sepefti
bertunbuh da bc1cproduksi-

Etika lingkungan
ekosentrisme adalah scbutan
untuk etiki! yalg menckankan
keterkaitxn seluruh organisme
dan anorganismc dalam
ekosistem. Sctiap individu
dirlan] ekosistcm diyakini
terkait satu tlengan yalg lair
sccara mutual- Ilanet burri
mcnurut pa[dangan ctika ini
adalah semacam pabrik
integral, suatu keseluruhan

saling
saling

menopang dan saling
memerlukan. Sehingga proses

hidup mati harus te1jadi da

mcnjadi bagian dalam tata

organlsmc yang
mcmbutuhka[

diperlakukan
wenarlg_

3. Pihatir akan perasaan

scrnua mahluk dan s(rdih

kalau alam dipcrlakukan
scwenang-\\ enang.

,1. Kebijakan
lirgkungan
mahluk.

5. Alam harus dilcstarikan
dan tidak dikuasai.

6.Pentingnya meliudungi
kcanckaraganan hayati.

7. MengharSai dan

mcmclihara tata alam.

SCヽVCnang_

manaicmcn
bagi scmua

Kematjar dan kehiclupan
haruslah ditelillra sccara
seimbaig. Ilukum alam
memulgkinkan mahluk saling
memangsa di tnlam sernua

spesies. Ini mcniadi alasan
mengapa manusia bolch
mcmakan unsut-unsul yang

ada di alam. sepeti binatang
maupun turnbuhan- Menurut
salah satu tokohnya, Johi B.
(bbb. etika ini nengusahakan
keseinba[gan

8. Mengltamakan
jangka panjang
ekosistem.

9. Merlgkritik sistcm
diur politik
men,vodorkan
altematif yaitu
mcngambil
memelihala.

kehidupal ckosistem.

antrm

tuiuan
sesuai

ekonon]i
dan

sisten]
sambil

Demikian etika lingkungan
dapat digolongkan ke dalam l
(dua) kclompok. .vaitu: ctlka
lingkungan dalam. dan etika
lingkungan dangkal. Keduanla
rnemiliki bcberapa perbednan-
perbcdaan seperli di atas.

kepentingan individu dengan
kcpcntingan keseluruhan dalam
ckosisiem.

Sccara umum etika ekologi
dalam (ekologisme) ini
me+rekankal hal-hal bcrikut:

l. Manusia adaLah bagian dari
alam.

2. Menekalkan hak hiclup
n'lahluk lain, walaupun
dapat clirnanlaatkan olch
marusia. tidxk bolch

Tctapi bukan befuni
munculnya ctika Iingkungan
ini nemberi ja$ab langsung
atas pcrtanyaan nlengapa
terjadi kcrusakal llngkungan.
Namun palilg tidak dengan
atlanya gambalan etika
lirgkungar ini dapat sedikit
nengurajkan non'na-noma
mara yang dipakai oleh
manusia dalam melakukan
pcndekatan terl'radap alam iii.
Dengan demikian. etika
lingkuigall bcrusaha memberi



:urrbangan dengan bebcrapa
irL,rma .vang ditawarkan untuk
:rengungkap dan mcncegah
rcrjadrnya kcrusakan
lingkuDgan.

Dikaitkan dengan tcori
keterganlungan, maka lcori
kctergantungan mempunyai 2

{dua) induk, perta a adalith
leori tentang imperialisme dan
kolonialisme. serta ke clual

datang dari studi-studi empjris
tentang pembanguian di
ncgam-negara pinggiran juga
dad para pcmik marxis (Paui

Baran) maupun yang bukan
(Raul Prebisch). I'okoh-tokoh
teori ketcrgantuigan adalah

sebagai berikut:

1. Tcori Kctelgantungan
Pxul Baran

(negara traju

alamiah      dari

Menurut
ketelgantungan

teori
yang

dikcmukakan Paul Baran.
imperialisme adalah bcntuk
perkembangan tertinggi dari
kapiralisrne dan untuk
:relakukan ckspansi ckonomi
haLus menganut paham

rmpcrialisme. Jika tidak
pcrkembangan ckonomi suatu
negara akan mengalami
5tagnasi. lmperialismc akan

ncngubah struktur dasar dad
sistern ekononri yang mandiri
men-jadi schuah sistqn
perekonomian yang tergantung
pada kekuatan ekonomi luar.

l. Teori Ketergantung:tn
Raul Prebisch

\lcnurutlya. ncgara-negara
:erbclakang l]arus melakukan
rrdustrialisasi yan.l rlimulai
den industri substitusi it'npor.
R3ul Prebisch memulainya
icngan mcrnakai analisis

範
ekonorni dan pcnyelesaian

-vang ditarvarkannya juga

bersil'at ckonomi.

Sedalgkan di sisi lain Raul
Prcbish jug" mengatakan
bahwa terdapat hubungan yang

ticlak scilnbal1g dalan clunia
per-dagangan internasional
aitara negara-ncgara pusat

atau

nctropolitian) delgan negara-

ncgara pinggir (negara

berkembang atau perlpier]).

3. Teori Kctcrgtmtungal
Andre Cunder Frank

Dia bcrperdapat bahwa
adanya hubuigan tidak sehat

antara negara-negara Pusi.lt
dcngan ncgara pinggiran.

Keadaan itu yailu aclanya

ketergantungan vang akan

menghasilkan keterbelakangan
di masa lalu dan terus

mengembangkan
keterbelakangan di masa

sekarang, jacli kctcrbelakangan
bukan suatu kondisi yang

sebuah

masyarakat dan bukan juga

kaaena kekurangan nodal
kcterbelakangan merupaknn
sebuah proses ekoromi, politik
dan sosial yang tcrjadi akibat
globalisasi dari sisicm
kapitalisme.

Dari berbagai survei pasar

dan rcalitas sektor industri di
ncgcri ini, perdagangan bebas
ASEAN-CiDa sungguh akar
mengancarn bargkrutnya
industri nasional. sebab

ploduk-protluk Degara lain
klususnya Cina bcbas

mcmbanjili pasar domcstik
Indonesia. Dari l'akta kasus

telscbut, penulis akan

「 FI I[κじMヽヽ ′/]ヽ2′15ANσHだア2つ ′J
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ncgara yang l'ul1damentalrrenganalisjs beberapa teori
kLtergantungan disertai premis-
premisl1ya sebagai berikut:

a. Tcori ketergantungan Paul
Baran rnengemukakan
bahrva impcrialisme adalah
bentuk perkembangan
tertinggi clari kapitalisme.
dall untuk mclakukall
ekspansi ekonomi harus

mcnganut paham

lmperialisrnc. Jika tidak.
perkernbangan ekonomi
suatu negala akan

nengalami stagnasi.

Imperialismc akan
mengubah struktur dasar

clari sistem ekonomi yaDg

mandiri merjadi sebuah

sistem pcrckonomian yang

tergantung pada kckuatan
ekonorni luar. Konsep teori
Paul Baran relevai dcngan
korciisl di era perdagangan

bebas. hal tersebut terlihat
dergan adarya ekspansi
eko[omi dengan

nembanjirnya produk-
protluk barang impor ,Marlc
in China. Mengacu
dokumcn ACFTA, clengan

adanya perjanjian
perdagangan bcbas
ASEAN-Cina akan

nlcrubah stnrktur dasar dari
sistem cknomi yang
mandiri lnenjldi scbuah
sistem pcrekolomian yaig
tergantung pada kekuatar
ekononli luar kalena
nasing-masing negara akan

mengembangkan kcrja
salna ckononi saling
menguntungkan apabila
struktur kekuatan eknomi
sebalding. namun apabiJa

tidak akai berdampak
terhadap kerugian terhadap

Dengan denlikian. scsuili

de[gan teori Paul Bararl

ckonomin-va

bahrva perkcmbangan

lcmah.

ekolomi suatu ncgara akan

mengalami stagnasi apabila
tidak melakukan eskpansi

b

ekonomi
imperialisme ekonomi.

Teori ketergantuigan Raul

Prcbish menge lukakai
bahwa tcrdapat hubut]gan
yalg tldak seimbang dalanr

dunia

mclalui

rnelalui

perdagangan

upaya

koraktcristik

intemasional antara negara_

negara pusat (ncgara tllalu
atau metropolitian) dengan

ncgara-iegara pinggir
(negara berkembang !!au
pelDl,er-f). Korrsep leon ltu
relevan dengan lak1a kasus

tcrsebut. kareia ne.'grra-

negam pusat (l1cgara maiu)
fundamental ekonomirl]a
saDgat kuat. sedangkan
negara pinggir masih
belum mampu bersaing.

sehingga
pclnberantasan kemiskinan
dan penbangulao negara

di negala sednns

berkcmbang tidak akan

bcrhasil jika struktur
hubungan antara neliara-
negara maju dan negara

negara miski tidlk diubah.
HaL terscbut disebabkan
struktu hubungan antara

negam maju dan negara

sedang berkernbang tidak
sejajar. Hal ini clituiukkan

1lcgara― ncgara mttu  yang

cendelllng hersil'at

hegemonik dan cksploitatif
terlladap mitra-mitranva
yang lcbih lemah.



c. Teori

sckarang, jaa

kondisi ACFTA,
dikarenakan rncnrarah

ketelgantungan
Andrc Cund$ Frank
berpcndapat bahwa ada

hubungan tjdak sehat

antara negara-ncgara Pusat
dcngan nEgara pinggiran.
Kcadaan itu yaitu adanya
ketergantungan yang akan

rnengirasilkan
keterbelakangan di masa

lalu dan terus

mengembangka
kctcrbelakangan di masa

schagai akiba globalisasi

dal■ sistcm kapitalismc

II  HUBUNCAN DENGAN
PERBANDINGAN
ANTARA
ENVIROMENTAI.ISIヽlE

DENCAN
EKOI,OGISME
IECOιOGIS聡
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Envilol■ cntalislDnc   suatll

faham  ya1lg  mcncmpatkan
lingkungan scbagai pola dan

ar・ ll gcrakannya bagi scbagian

pihak llun_・ kin asing, kalcna

dianggap scbagai gcralcan yang

mcmbahayakan   oltlC   bal tl

tcl■ltama dala■  mcncnttllNan

kcbllakan   yang   bcrkaitan

dcngan   cksploitasi   huta]1

keterbelakangai bukan
suatu koidisi yang alamiah
dari sebuah masyarakat dan

bukan juga karena
kekurangan
kctcrbelaknngan

rlrodal.

merupakan scbuah proses

ckonomi, politik dan sosial
yang tcdadi akibat
globalisasi clali sistcm
kapiialisme. Tcori ini
relevan juga dengan

B血kall

rlollpcmcrintahan (omop) yang

.:o cern Pada lingkungalt
diarahkan langsung oleh
Meneg Lingkungan hidup pada

waktu itu urtLlk tidak
mcngikuti taktik dan gerakan

Creen Peoce atau pun frc
Gennan (jree yang bisa
masuk mengkritisl setiap
kebijakan pemcrintah yal1g

tidak mcmperhatikall dampak
lingkungan.

kepada addnva
keterbelakalgan scbagai
proses ekonomi, politik clan

sosial yang tcrjadi xkibtlt
perdagangan bebas.

Dengan kata lain, adanya
kekhawatiran danrpak dari
era pcrdagangan bebas

ASEAN-Cina. l'enonera di
lapangan rnenunjukkan
sektor il1dusti misa]nya,
bukannya bcrkernbang
menuju industri dewasa
dan k.ual (mdture inclustry),
namu[ malah mcngalami
deindustrialisasi.
sedikit - industri dalam
iegeri sepcrtj tckstil dan

alas kaki, gulung tikar
karena tak nrampu bersaing

Sedangkan
lingkungan menurut iiteratur
sosiologi. istilah "gcrakan

lingkungan hidup" digunakan
dalam 3 (tiga) pcngcrlian. yaitu
sebagai berikut:

L Sebagai pcnggambaran
perkembangan tingkah laku

beialiorl) tefie]1tu.

2. Sebagai jaringan konllik-
konllik dan interaksi politis
seputal isu isu lingkulgan

つ

organlsasl

gelakan

Tak kolcktif

II:椰_らくしヽ ヽO tlヽ 271さANて
'HR72つ

′′
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hiclup dan isu isu lain yang
terkait.

3. Scbagai pemtiudan dari
pcrubahan opini publik dan

Krisis ckoloqi, yakni krisis
hubungan antara manusia (dan

yang

lnenyangkut Jingkungan.

Di Indoiesia istilah
gerakan lingkungan hidup
dipakai daiam ''Simposium l-5

Tahun Gcrakan Lingkungan
Hidup Indoncsia. Merluju
Pembalgunan Benvarvasan

kebudayaanya) dengan

persoalan

lingkungan hidup tempat
mereka berlildung. bemukim.
dan melgeksploitasl sumber
daya alam. Dcngan
memandatrg

nilai_1〕 ilai

Lingkungan ' yang

disclenggarakan olch Kantor
Mentcri Ncgara l(cpcndudukan
dan Lingkungan Hidup di
Jakafla pada 5 juni 1972.

Dalam konteks gerakan
lingkungan ini bisa dilihat
upaya untuk rrclakukan
kontribusi bagi lingkungan
hidup yang terjaga dan iestari.

b. Ekologisnrc

Kdsis ekologi rnerupakan
suatu keadaan di mana sistcm
ckologi mengalami
ketidakstabilan (gu|cangan)
nlaupurl ganSguan
kcsctimbangaD pefiukarxn
encrgi matcri dan informasi
yaig selanjutnya
nrcngakibatkar1
kctidakscimbangan pada

lungsi-fungsi distribusi sena
akumulasi energi-matcri antara
satu organisme dergan
organisme lain dan alam
lingkunganrya semelltara itu
organisme, nranusia dengan
teknokrgi, perilaku dau
otgal1isasi sosiulnya belurn

lingkungan hidup sebagai
krisis ckologi, maka terbeit.rng
jalan yaig luas ulltuk
memperbaiki
ketidakseimbaDgan hubungan
tcrscbut.

Masalah lingkungan hldup
tidak dapat diatasi hanla
melalui reposisi hubungnn
manusia dengan lingkungan
alarnnya, tctapi juga harus
melalui reorieitasi nilai. etika
dan nonna-nonna kchidupan
yang kcmudia tcrsilnpul dalanr
tindakan kolektil. serr.r

restruklurisasi hubuigan sosial
antara individu. indiYidu
dcngan kclonrpok. kelompok
dengai kelompok. dan antara
kclompok dcngan organisasi
yang le'bih bcsar (misalnva
negara, lembaga intemasional).

Falsafah atau prinsip-
prinsip dasar yaig terkandung
di dalam teori dan kolsep-
konscp ckologi sclair mcnjadi
kebijakan bagi ftrmulasi
paradigma dan etika ekologi.
juga dikembangkai sebxgai
pcrspektil ekologi. Ii'e
rrcmpcrkcnalkan,1 (clnpat)
prinsip ekologi 1,ang ban-vak

digunakan sebagai perspekrif
oleh kala[gan inte]ektuxl,
ilmuwan, dan penggiat hijau
atau g-e(r, nloremet (Ife,
2002). 4 (cmpai) prinsip ini
rnenimbulkan beberapa
konsekuensi, yakni:

lna■pu

dalaur mengantisipasi
(mcrcspons) gunca[gan
tcrscbut (Dhaflnawal 2007).

melakukan
pcnyesuaian yang berarli



-. Holistik (iolls,r): lilosoli
ekosenlik, menghargai
kehidupan dan alan.
menolak solusi linear,
pcrubahan yang bersifat
organik.

i. Keberlanjutan
(sr6ldir?d6ililr): konser!asi
mengurangi
eko[omi
mcnckankan

konsumsi
tanpa
pada

pada pengembangan
teknologi.

i. KcanckaraSaman
(diwrsty): antikapitalis.
Inenghar-gai perbedaan,
tidak ada jawaban tunggal
atas suatu masalah.
desentralisasi, jejaring

lnetuorkitlg\ dal

pcrtumbuhan, kcndala

latcral.
teknologi tepat guna (1o|,cr
let'cl technologt).

1. Keseimbangan
(e q ui I i b r iu m): global/1okal.
Iit/ytlng.
hak/tanggung

gcndcr,
jawab,

perdamaian dan kerja sama.

Dengan demikian
hubungan antar'a piihan1

lingkungan (environentaliene
dengan ekolgismc) sangat crat
di mant secara ekologis,
makhluk hidup dan benda-
hcnda abiotis laimya saling
rerkait satu sama lain. Oleh
karenanya, kcrvajiban dan
tanggung jawab nroral tidak
han)a dibatusi pada makhluk
hidup. Kewajiban dan
r:nggung jawab moral yang
.ama juga bellaku terhadap
:clrlua rcalitas ckologis.
Artin,va. prinsip-pinsip moral
erka lingkungan harus

範
diterjernahkan ddam *si
nyata dan konkret. Etika iri
menyangkut suatu gel akan
yang jauh lebih dalam dan
komprehensif dari sekadar
sesuatu yang instrumental dan
ckspansionis sebagaimana
paham enviromentalisme.
Dcngan demikian, deep
ccolog| lebih tepat disebut
sebagai sebuah gerakan di
altara orang-orang yang sama,

mendukulrg suatu gaya hidup
yang sclaras dengan alam. dan
sama-sama memperjuangkan
isu lingkungan dan politik dari
kaum enviromcntalismc itu
scndiri.

III. PRECAATIONARY
PRINCIPLES DAN
TEI{\OLOCI

't. Precauntary Ptihciples

Melyatakan pr ilsip-prinsip
pencegahan bahwa jika scbuah
tindakan atau kebijakan
memiliki risiko diduga
menyebabkar kcrusakan pada
masyarakat atau kc lingkungan.
clengan tidak adanya konsensus
ilmiah bahwa til1diikan atau
kebijakan yang berbahaya,
maka bcban pcmbuktian bahwa
itu ticlak bcrbahaya jatuh pada
mereka mengdmbil tindakan.

Mcngcnai fomrula prinsip
kehati-hatian, banyak clefinisi
dari prinsip kehati-hatian yaitu:
sebdgai "hati-hati di muka,"
"hati-hati dipraktikkan dalam
konteks ketidakpastian," atau
"in{brmasi kchati+atialr."
Scrnua definisi-.itu memiliki 2

(dua) elemen kunci:

1. Ekspresi dari kebutuhan
oleh para pcngambil



∝
i′どi′′JドDはqム

“

jゞИ17110′OSP√乃RISM■,fハ■■1ヽ EKOι OC′
'1′

j

keputusa11 untuk
melgantisipasi bahaya
sebelum terjadi. Dalam
unsu ini terletak sebuah
pcmbalikan implisit dari
tanggurg jarvab
pcmbuktian:' bcrdasarkan
prinsip kehati-hatian itu
aclalah tanggung jarvab
scorang pendukung
kegiatan untuk menetapkan
bahwa kegiatan yang
diusulkan tidak akan (atau

sangat tidak mungkin)
nrengakibatkan kerugian
yang signilikal.

2. Pembentukan ke,,vajiban,
jika tirgkat kerusakan
rnungkiD tinggi, tindakalr
untuk nrencegah atau
merninimalkan kerugian
tersebut bahkan ketika
tidak adanya kepastian
ihniah yang membualnya
sulit untuk memprediksi
kcmurgkinan kcrusakan
yal1g terjadi, atau tingkat
bahaya harus itu ter.jadi.
Kcbutuhan untuk
meningkatkan kontrol
tindakan dengan kedua
tingkat kefllsakan mungkin
dan tingkat kctidakpastian.

Salah satu fondasi utana
dari prinsip kehati-hatian, dan
delinisi yang diterima secara
global, hasil dari karya
Konfcrcnsi Rio- atau /idrt,
S/r/rril pada tahun 1992.

I'dnsip ke- 15 dari Deklarasi
Rio: "Dalanr mngka untuk
rnelindur1gi lingkungan.
pendekatan kehali-hatian harus
diterapkan secara luas oleh
Ncgara scsuai dclgar
kcmampuan mcrcka. Dalam
hal tcrdapat ancama

kerusakan senus atau
pemlal]enj kurangnya
kepastian iLniah tidak bolch
digurakan scbagai alasan
untuk mcnunda tindakan
cfcktif biaya untuk mencegah
dcgradasi lingkungan.'

Detinisi ini lcnting karerla
beberapa alasan. l'ct'tdn1d- ia

menjelaskan gagasan bah\\a
ketidakpastian ilnriah

menyaclari pentingnya

sehurusnya tidak mcnghalangi
langkahJangkah pencegahan

untuk mclindungi lingkungur.
(e dra, penggulaur "hemat

biaya ' tindakan mcnunjukkan
bahrva biaya dapat
dipcrtimbangkan. Ini berbeda
dari pendekatan "tanpa

pelyesalan". J ang
nrcngabaikan biaya tindakarl
pcnccgahan.

Prinsip pencegahan irri
paling serilg diterapkar dalanr
konteks darnpak tindakan
manusia terhadap lingkungan
dan kesehatan manusia. karena
kedualya melibatkarl sistem
yang komplcks cli mana
konsckucnsi dari tindakan
mungkin tak terduga.

Pcningkatan kesadaran clan

wujud kepedulitn lingkunga[
pada rnasyarakat de,,vasa jni

tcrus bcrkcmbang hingga
sckarang. Manusia semakin

pelestarian bagi kelangsLrigirrr
hklupnya. baik untuk nasa
sekarang maupulr untuk
genqasi vang akan datang.

Manusia mefiang tcrxs
beaupaya untuk rncni gkatkan
kescjahtcraan hidupnya.
Tctapi, tidak berafti harus
trcrusak dan mencemnti



tanpa

yang

SClllua

merlgurangi hak generasi kehidupan. Bukan saja

kehidupan clal mengurangi hak
cencrasi yang akan datarg.
Oleh karena itu, yang harus
drlakukan adalah trelakukan
pcnrbangunan berkelanjutan.
.\ninya tetap membargurl
untuk
kesejahteraan

meningkatkan

akal,I datang.

'fmggung jawxb siapakah

] ang mclakukan Pencegahan
perlcemaran dat1 usaha unluk

lingkungan?
pencegahatl

dan

mengusahakan kelestaian
lingkung i aclalah tanggung

iawab pcmcrintah rnaupun
setiap irdiviclu. Pada dasarl1ya,

ada I (tiga) prinsip clasar yang

dalrat dilakukan untuk

Masalah lingkungan hidLrp

dali tahun ke tahun akan tells
mempcrhatinkan karcna
berbagai hasil kemajuan
teknologi, tcrutama dalarn

dunia industri. Jika tidak
diimbangi dcngan bcrbagai
aturan mcngenai lingkungan

lin、よullgan

ll〕 cngancaln

schingga
kclcstarian

Penccgahan

memusnahkar

berbagai

melcstarikan
( ara-cda
pencemaran

b.
Pencemaran

rnelakukan
pencegahan.
pcnanggulangan pencen'lalan
\ aiiu scbagai bcrikut
I S)'anlsuri. dkk., 2002):

admirlistratif

pelestarian,
dan

l. Secara

L Sccaril ilmu

(adanya peraturan/unda[g-
undang dari pcmerintah):

L Sccara teknologis (atlanya
pcralatan pengolah limbah,
petrbakar sampah);

pengetahuan/cdukatilTpendi
dikan (melakukan
pel]uluhan kcpatla
masyarakat, pendidikan di
sckolah-sekolah).

1) Penccgahtrn sccara
\dmi11istratif

hiclup, akhimva akaD

=⑨

pcnccl,〕aran

lingkungan akan menrbunuh
manusia sccara Perlahan_lahan.
tetapi juga menatikan segala

makhluk hidup temasuk
berbagai macam tumbuhan dalt

binatang yang sebenanya
sangat bcrguna bagi kehidupan
manusia.

Sebagaimana diketahui
bahrva pernbangunan di
Irdonesia adalah pembangunan

marusia
traksudnya

seutuhnya,
pcmbangulan

dalam bidang matedal dan

spiritual sccara seinbang. Ha1

ini dimaksudkan agar tidak
terjadj kepiDcangan antara
pemcnuhai kebutuhan tlsik
mas-varakat dengan kcbutuhan
psikis yang merupakan unsur
penentu tindakan seorarg
dalam hklup bermasyarakat.
Olch karena itu. salah satu

bidang tisik material y.u1g

sangat bcrkaittn dengan psikis

adalah tentarg lingkuigan
lidup yang mana di dalamnya
ncncakup tanah, air, hutan,
dan udara yang semuanya ttu

berkaitan er-at dengai
kehidupan manusia.

Berbicara mengenai
pcmbangunan ndsional jangka
panjang tentu masalah

linSkungan jangan dianggap

I■ :Iι Aι :ヽアヽ0′ITH2■10AN04R′ 2つ ′∫
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pcllgatulall mcngcnal cerobong-cerobong asap

remeh. Maka ultuk melakuka
pelestarian, perccgahai dan
penanggulangan dilakukan
penanggulangan

daya alatr secara berlebihan.
Pemlurao dan undang-uDdang
telah dikeluarkan. Misalnya,
sebelum membuang linbalinYa
ke lingkLrngan. industli
dirvajibkal mcmiliki

pcngolahan limbah cair. alau

nremasalg saringan utlara Pada

Produk (barang) pablik harus

beNahabat dengan lilgkungan.
Misalnya. tidak menghasilkan
barang-barang yang adaPal

menceilari lingkungan. Gas

kelompok CFC misalnya akan

dihcntikan produksinya karerla

dapat mcnyebabkan
menipisnya IaPisan ozon dl

statosfcr. Pe buargan slmpah
pabrik harus dilakukan ke

tcmpat-tcmpat

sccara

administratil'. Tindakan sccara

administratif dipcrlukan aturan

dan hukum yin.u mcngikal.
Oleh karena itu, berbagai

lingkuigan hidup harus benar-

benar dilaksalakan secara baik.
Lcbill jelas.

pemcliharaan dan pembinaan

lingkungan hidup diungkapkan
drlam kctentuan Pokok
Peigelolaan Lingkungan
Hidup dalam Undang-Undang
(UU) Nomor 4 Tahun 1982

yang mcnjelaskan bahrva
pengclolaan lirgkungan hitluP

tcntang

pclcstar'ianbcrasaskan
kclnampuar yang lcstari serasi

dan seimbang untuk
mcnunjang pembangunan yang

berkesenambungan bagi
pCnhよatan

m anusla

1999)

kescjahteraan
(Wiclyosistoyo,

Defiikian juga tentang
Peratuan Pemerintah (PP)

Nomol 29 lahLln 1986 tentang
Analisis Dampak Lingkungai
(AMDAL) yang ditetapkan
tanggal 5 Juni 1986 tlan mulai
berlaku talggal 5 Juni 1987

harus dianggap serius. Dari
ketentLlan itu diharapkan agar

masyarakat menYadari bahlva
lirgkungan hidup yaig baik
dan schat mempunyai manfiat
yarg besar bagi masyarakat ittl
scndiri (Widyosiswoyo. 1 999).

Pcmcrintah
mengclualkan

tclall
bcrbagai

kebijakan untuk mcncegah
pcncemaran clan mcncegah
terjaclinya eksploitasi sumber

Misalnya, di Surabaya terdapal

iisenator, yxitLl tempat
pcmbakaran sampah dcrlgan
suhu yang sangat tillggi
sehingga tidak menghasilkan
asap, dan abu yang dihasilkan
dapat dimanlhatkai untuk
kepelluan lain.

Sebelurn
pubrik atau melakukan prolek.
pihak pelgembang diharuskan
nrelakukan Analisis N'lengcnal

Dampak
(AMDAL)

daripada

tcrtentu.

membangun

Lingkullgan

AMDAL

bagimana

positilrya,

dilakukan scbelu'tt plolek
didirikan. Hal-hal )'arg
dianalisis misalnya seberaPa

besar proyek akan menccmari
lingkungan, laktor lingkungan
apa yeng terkella dampak

ncgatilhya,
darnpaknya terhadap pelduduk
dan masyamkat sekitafiya.
+ika dampak negatifleblh besar

pemerintah tidak akan
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mengeluarkan baku mutu
lrngkungan. Baku 0tu1u
lingkungan . artinya standar

)ang ditetapkan untuk
nenentukan mutu lingkungar.
\lisalnya, baku mutu air. baku
mutu sungai, dan baku mutu
udara.

Di dalam baku mutu air
tercantum kaclar bahan
penccmar (juga katlar CO2).
oksigcn, lbsIbr, nitrit, da11

sebagainya yarlg boleh terdapat
di dalamnya. Jika pcncemaran
melcwati standar baku mutu
berxfti pihak pencemar dapat
dikenakan sanksi.

Selain dalam bentuk
pcnDdangan dan pelaturan.
pemcrintah
mencanangkan

incngeluarkan tz:tn unfuk
mclanjutkan proyekn),a.

Pcmerintah

pendidikan lblmal, nonlbrnral.
sefla mclalui berbagai lernbaga
pendidikan yang lain
(Sl,amsuri, 2002).

2) Pcncegahan melalui
I lnru
Pcngetahuan/Edukatif/Pcndi
diknn

Bcrbagai
penyuluhan
diadakan untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tcrhadap
pcntingnya kelestarian
lingkungan. Dcmikian pula
pendidikalt melalui sekolah-
sekolah. Setiap individu
hcndaknya tidak mencqnari
lingkungan. Misalnya tidak
rrernbuang limbah (linb h
rnanusia, limbah rumah tangga)
kc sembarang tcmpat,
rnelainkan pada tempat
sampah. Contoh lainnya adalah
mctnbangkitkalt kesadaran
untuk menggunakan secara
berulang kali kcdas, tas plastik,
kaleng scbelum dibuang kc
tcrnpat sampah.

Dengan penanggulanqan
sccara edukatif diperlukan
pendidikan kepada masyarakat.
Dengan pendidikan dihampkal
rnasyarakat memiliki etika
liogkungan.

3) l'enccgahrn secara
Teknologi

Bcberapa industri
mengadakal unit pengolah
limbah, misalnya unlt pengolah
limbah cair yang digunakan
untuk nengolah limbah cair
sebclum limbah itu dibuang ke
lingkungal. Dalam proses
pengolahan lirnbah cair
digolongkat menjadi 3 (tiga)
bagian. 1,ailu: proses lisika.

,uga

.Juga
Program

keSiatan
masyarakat

Pembangunan BcrkelanjutaD.
Programnya meliputi berbagai
sektor. Tujuannya agar
pernbangunan dapat
berlangsung secara lestari
dengan mempertahankan
fungsi lingkungan. Salah satu
contoh progmm pcmerintah itu
ralah Program Kaii Bersih
rPROL{SIH). Hal ini
drsebabkan karc a ekosistefi
rungai mcngalami kerusakan
akibat berbagai hal. Pemerintah
bempaya agar sungai dapat
ditingkatkan fungsinya, aim],a
irdak tercemar, di dalaml1ya
hidup biota air. Sungai ),ang
hcrsih dapat dijadikal sebagai
.bjek wisata.

Kcbijakan pemerintah yang
l.1in lalah mengembangkan
.endidikan lingkungan mclalui
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proses kimia, tlan proses

biologi. Ketiga rnacarn proses

ini tidak berjalan secara

sendiri-sendiri, tetapi kadang-
kadang harus dilaksanakan
sccara kombinasi antar'a satu

dcngar yang lainhya.

Beberapa

llengingat di antara bahan
tersebut hargaiya rnahal.

Pcngolahan secara kimia
rlrclnanlhatkan reaksi kirnia
untuk mengubah aliran
buangan yang berbahaya
menjadi lebih kurang
berbnhaya. Reaksi kinia ini
scrlng dipakai untuk
ncngawali upaya penggunaan
kcmbali buangan clan hasil
olahannya aman bagi
lingkungan. Keglatan lang
tennasLlk pr-oscs kirria aclalah

peigelolaan lin1bah lingkungan
sccara teknologi ialah sebagai
bcrikutl

a. Petryolahan sccdrd proses
jisika.

Pengolahan secara lisika
ditujukan untuk buangan yang
polutannya bcrsit'at tclsuspcnsi
alau tidak larut. umumnya

contoh

buangan cail yang

pcngcndapan. khlorinasi,

3) Beberapa calsiuln.

dalam

oksidasi. dan reduksi. Bahan
pencemaL yang dapat
dihilangkan atau clikurangi
olch bahan kirnia adalah:

1) Matcrial yang tersuspeDsi.
baik organik maupun
anolgadk.

2) Posphat yang ler-lalril
dalam direduksi bila kadar
daripada 1 mg pcr litcr
dcngan biLhan pengendap
Llri sullirt.

mcngandung padatan. akan
memakai cara ini di dalam
pernisahannya. Oleh karena itu.
cara tisika dinilai ef'ektif dari
scgi biaya. Pcrlakuan tcrhadap
air limbah dengan cara fisika.
yaitu proses pengolahan secara

mckanis. Dengan atau tanpa

Perdtlan air pencampuran.
penggumpalaq peigendapan.

fcngapuogan dan penamplsal.
Pernilihan cara pcngoalahan
limbah yltng tepat didasarkrn
atas: kualitas dan karakteristik
padatan yang tcrsuspcnsi rclatif
terhadap cairannya, serta

toleransi kadar yaig diinginkrn
di dalan buangan terolah.

b. Pengolahan secard proscs

I'r'oses pengoalahan secara

kimia ildalah menggunakan
bahan kimia untuk mengurangi
konsentrasi zat penceinar
dalam limbah. Menggunakan
bahan kinria Ncmbutuhkan
perkiraan dari sudut biaya.

magnesiLLm, silica, dapat
dihilangkan dcngan CaOH.
Khl]nrs rnrtLrk calsium drrn

magnesium efisiensi lebih
tinggi tercapai bila kapr:r
dalam air buangan tcrdiri
dari carbonat yang tinggi.

4) Beberapa logam bcrat
dapat dihilangkan clcngan
kapur dan cukup eiektif

pengendapai
kadnium, tembaga, nikel,
dmbal. dan pcr.ak.

5) Pcngurangan bakte dan
virus dapat dicapai dengan
kapur pada kondisi pll
10.5 I1,5 dengan cara
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penggumpalal1
sedimcntasi.

a. P(ngalahon se(Lra
biologi.

Poses peigolahan air
Lmbah denlan caril biologis

rnikrooganismc (ga[ggang.
bakteri, protozoa) untuk
menguraikan senyawa organik
dalam air limbah mcnjadi
senyawa va g sederhana dan
dengan dcnikian mudah
rnengambilnya.

ialah mema11f'aatkan

Proses

hanya satu jenis

biologi
membutuhkan z t organik
schingga kaclar oksigcn rnakin
larna makln sedikit. clalaln air
limbah kaclang-kadang tidak

mikroorga sme yang hidup
letapi lTcnnacarn-macam.
Bakteri adalah yang palin-s
mcnonjol perananya sebagai
pengxrai. Selain bakteri.
plotozoa dan gangang (algac)
juga berperan. Pcngolahan
limbah dengan cara biologis
dapat dilakukar dengan 2 (dua)
cara, yaitu: pcngoalahan secara
aerob. dal pengoalahan secar-a
anaeob. Pcnilihan pengolahan
lergantung pada karakteristik
limbah. kondisi. dal maksucl
scrta tujuan pengolahan. * * *
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